
 
 

DAMPAK REMITTANCE TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk  
memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi 

 

 

Oleh: 
Arnoldus Yudistia Dwismayantara 

2016110044 

 

 

 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 
FAKULTAS EKONOMI 

PROGRAM EKONOMI PEMBANGUNAN 
Terakreditasi Berdasarkan Keputusan BAN-PT No. 1759/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018 

BANDUNG 
2021



 
 

THE IMPACT OF REMITTANCES ON ECONOMIC 

GROWTH IN INDONESIA 

 

 

 

 

 

UNDERGRADUATE THESIS 

Submitted to complete part of the requirements for 
Bachelor Degree in Economics  

 

 

 

By 
Arnoldus Yudistia Dwismayantara 

2016110044 

 

 

 

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY 
FACULTY OF ECONOMICS 

PROGRAM IN DEVELOPMENT ECONOMICS  

Accredited by National Accreditation Agency No. 1759/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018 

BANDUNG 
2021



UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 
FAKULTAS EKONOMI 

PROGRAM SARJANA EKONOMI PEMBANGUNAN 

 

 

 

PERSETUJUAN SKRIPSI 

DAMPAK REMITTANCE TERHADAP PERTUMBUHAN 
EKONOMI DI INDONESIA 

 

 

Oleh: 

Arnoldus Yudistia Dwismayantara 

2016110044 

 

Bandung, Februari 2021 
 

Ketua Program Studi Sarjana Ekonomi Pembangunan, 
 
 

   
 

Ivantia S. Mokoginta,Ph.D. 
 
 

Pembimbing, 
 
 
 
 

Yanuarita Hendrani, Dra., M.A., Ph.D. 



 
 

  



i 

ABSTRAK 

 

Perekonomian Indonesia yang semakin maju membuat Indonesia harus mencari 

alternatif lain untuk mendapatkan dana dalam meningkatkan perekonomian yaitu melalui 

remittance. Aliran dana masuk remittance di Indonesia relatif kecil jika dibandingkan 

dengan negara Filipina dan Vietnam yang memiliki karakteristik negara yang sama. 

Remittance diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat yang kemudian 

akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu 

hubungan remittance terhadap PDB per kapita di Indonesia dalam jangka panjang dan 

jangka pendek. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kointegrasi dengan 

pendekatan ARDL dengan menggunakan data times series dari tahun 1983-2019. Hasil 

menunjukan remittance mempunyai hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

dalam jangka panjang akan tetapi tidak signifikan dalam jangka pendek. 

Kata Kunci: Remittance, PDB per kapita, ARDL 
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ABSTRACT 

The growth and development of Indonesian economy requires other sources of fund. 

One of the alternatives is remittances. The remittances flow in Indonesia is relatively 

small compared to the Philippines and Vietnam which have the same country 

characteristics. Remittances are expected to be able to increase people's income which 

will then drive economic growth. This study aims to find out the relationship between 

remittance and GDP per capita in Indonesia in the long and short run. The method used 

in this study is cointegration with ARDL approach using time series data from 1983-

2019.The results show that remittance has a positive effect on to GDP per capita in the 

long run but is not significant in the short run. 

Keywords: Remittance, GDP per capita, ARDL 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Menurut World Bank, Indonesia saat ini sudah termasuk pada negara 

berpendapatan menengah ke atas. Kelas pendapatan negara dikategorikan menjadi 4 

yaitu negara berkembang, negara berpendapatan menengah ke bawah, negara 

berpendapatan menengah ke atas, dan negara maju. Penentuan kelas ini dilihat dari 

faktor GNI (Gross National Income) per kapita dengan menggunakan metode Atlas. GNI 

per kapita adalah jumlah dari PDB per kapita warga negara domestik dan asing. Salah 

satu syarat untuk masuk pada kelas negara berpendapatan menengah ke atas yaitu 

harus memiliki GNI per kapita pada 3.996 – 12.375 dollar AS. GNI per kapita yang dimiliki 

oleh Indonesia pada tahun 2019 sekitar 4.050 dollar AS yang memiliki PDB per kapita 

sebesar 4.135 dollar AS oleh sebab itu, Indonesia sudah masuk kepada kelas negara 

berpendapatan menengah ke atas yang semula berada pada kelas negara berkembang. 

Dengan berubahnya kelas pendapatan Indonesia, maka “perlakukan khusus” terhadap 

Indonesia juga akan berubah. Sebagai negara yang masih mengandalkan perdagangan 

bebas di sektor manufaktur dan pertanian untuk mengembangankan perekonomian hal 

ini dapat merugikan Indonesia. Perlakuan khusus ini dimaksudkan untuk memberikan 

keringanan tarif kepada negara berkembang agar dapat membantu laju ekspor negara 

tersebut sehingga dapat membantu pertumbuhan ekonomi mereka. Dengan hilangnya 

hal tersebut akan membuat barang ekspor Indonesia menjadi lebih mahal sehingga 

ekspor menurun dan dapat menurunkan pertumbuhan ekonomi juga. 

Meskipun Indonesia sudah mencapai negara berpendapatan menengah ke atas, 

pembangunan di Indonesia sendiri masih belum merata. Dengan hilangnya perlakuan 

khusus tersebut akan membuat ekspor di Indonesia dimungkinan menurun karena harga 

barang Indonesia menjadi relatif lebih mahal. Sebagai salah satu sumber dana dalam 

pembangunan, dengan menurunnya ekspor hal ini dapat menyebabkan perekonomian 

Indonesia juga ikut menurun. Dalam mendapatkan dana untuk pembangunan, Indonesia 

juga mengandalkan sumber dana dari luar lainnya yaitu investasi asing (FDI), akan tetapi 

FDI yang didapat tidak terlalu berkontribusi pada perekonomian di Indonesia. Menurut 

World Bank, FDI hanya memberikan kontribusi sekitar 2% pada pertumbuhan ekonomi 

Indonesia di tahun 2019. Dengan kondisi sumber dana luar Indonesia baik ekspor 

maupun FDI yang dimungkinkan akan menurun dan tidak terlalu besar dalam 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, Indonesia perlu memanfaatkan sumber 

alternatif lain sebagai sumber dana yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
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Untuk itu sebagai alternatif yang dapat digunakan dalam meningkatkan dana untuk 

pertumbuhan ekonomi, Indonesia dapat mengandalkan aliran dana masuk remittance. 

Remittance adalah aliran dana masuk atau keluar yang dikirim oleh orang yang bekerja 

diluar negeri ke negara asalnya. Penelitian ini akan lebih berfokus kepada aliran dana 

masuk remittance sebagai sumber alternatif karena aliran dana masuk remittance dapat 

memberikan kontribusi kepada pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Aliran dana masuk 

remittance ini dianggap penting karena remittance merupakan salah satu sumber 

pendapatan devisa terbesar kelima setelah migas, batubara, minyak sawit, dan 

pariwisata. Aliran dana masuk remittance tidak hanya dapat meningkatkan pendapatan 

devisa negara saja tetapi juga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya 

keluarga dari pekerja migran. Dalam catatan neraca berjalan aliran dana masuk 

remittance dapat menambah devisa. Dengan bertambahnya devisa negara hal ini akan 

menambah pasokan valuta asing di negara Indonesia dan akan memengaruhi nilai tukar 

rupiah. Menurut penelitian Adams dan Page (2005) aliran dana masuk remittance ini 

juga dapat menjadi alternatif yang digunakan untuk menghadapi krisis ekonomi. Di 

samping itu aliran dana masuk remittance berguna untuk mengurangi tingkat kemiskinan 

masyarakat. Pada hasil penelitian Barajas (2008) juga menunjukkan bahwa aliran dan 

masuk remittance dapat meningkatkan pertumbuhan perekonomian. Keuntungan lain 

dari masuknya dana remittance yaitu dapat mengurangi kemiskinan. Penelitian Nahar, 

et al. (2017) dan Adam, et al. (2010) membuktikan aliran dana masuk remittance juga 

dapat mengurangi kemiskinan di Indonesia.  

Grafik 1. Penerimaan Remittance 1983 - 2019 

 

Sumber: World Bank diolah 
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Dapat dilihat pada grafik 1 menunjukkan bahwa aliran dana masuk remittance 

yang diterima oleh 3 negara yaitu Indonesia, Filipina dan Vietnam. Remittance Indonesia 

memiliki trend meningkat dari tahun ke tahun, akan tetapi jumlah yang didapat oleh 

Indonesia masih belum cukup besar jika dibandingkan dengan negara Filipina dan 

negara Vietnam walaupun negara tersebut memiliki karakteristik yang mirip dengan 

Indonesia. Remittance yang masuk di negara Filipina sudah mencapai sekitar 35,1 miliar 

AS dollar pada tahun 2019 dan untuk negara Vietnam sudah mencapai 17 miliar AS 

dollar sedangkan di Indonesia masih sekitar 11,6 miliar AS dollar pada tahun 2019. 

Dalam data World Bank juga menunjukkan bahwa remittance Indonesia berkontribusi 

sekitar 1% pada pertumbuhan ekonomi. Tentunya jika dibandingkan dengan 2 negara 

lainnya kontribusi tersebut masih kecil. Remittance yang dimiliki negara Filipina sudah 

mencapai sekitar 9% dan negara Vietnam mencapai 6% kontribusinya kepada 

pertumbuhan ekonomi. Mengetahui bahwa remittance juga dapat menjadi salah satu 

alternatif unggulan untuk mendapatkan dana, tentunya hal ini akan sangat membantu 

pertumbuhan ekonomi khususnya pendapatan masyarakat baik itu jangka panjang 

maupun jangka pendek.  

Walaupun aliran dana masuk remittance memiliki keuntungan seperti yang telah 

dijabarkan, tetapi aliran dana masuk remittance juga memiliki dampak negatif kepada 

negara tergantung dari kondisi perekonomian negara tersebut. Dalam penelitian Azam 

(2015) dampak negatif remittance akan menyebabkan negara memiliki sifat 

ketergantungan yang tinggi kepada negara lain dan menyulitkan negara untuk berdiri 

sendiri. Walaupun aliran dana masuk remittance merupakan bagian penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, bukan berarti negara Indonesia harus mengirim 

semua tenaga kerjanya untuk bekerja diluar negeri. Dalam penelitian Barajas (2009) 

produktivitas akan jauh menurun jika semua tenaga kerja dikirim untuk bekerja di luar 

negeri terutama tenaga kerja yang berpontensi akan hilang. Oleh sebab itu remittance 

dapat diandalkan untuk menjadi alternatif dalam meningkatkan dana negara dalam 

membangun perekonomian dan dapat menjadi stimulus bagi konsumsi masyarakat. 

1.2.  Indentifikasi Masalah 

Seperti yang sudah dijelaskan di latar belakang bahwa aliran dana masuk 

remittance yang diterima Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara Filipina 

dan Vietnam. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor sehingga aliran dan masuk 

remittance yang diterima lebih sedikit.  
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Grafik 2. Penempatan Pekerja Migran Indonesia (PMI) 2008 - 2019 

 

Sumber: BP2MI diolah 

Grafik 2 menunjukkan Penempatan Pekerja Migran Indonesia (PMI). Jumlah PMI 

yang dikirim oleh Indonesia memiliki trend yang menurun. Menurunnya PMI disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti kondisi ekonomi global, menurunnya permintaan terhadap 

PMI, dan kondisi jenis pekerjaan yang ada tidak sesuai dengan kemampuan PMI. Data 

BP2MI (2019) juga menunjukkan sebagian besar penempatan PMI berada pada sektor 

informal. Penyebaran PMI yang masih berkutat dalam pekerjaan kasar juga menjadi 

kendala Indonesia untuk meningkatkan aliran dana masuk remittance. Menurut data dari 

BP2MI (2019) sebagian besar PMI bekerja di sektor domestik, usaha perkebunan, dan 

buruh, sedangkan untuk negara Vietnam pekerja migran mereka mendapatkan peluang 

pekerjaan yang lebih tinggi seperti manajer industri, sektor keuangan, perbankan, 

teknologi informasi, dan pekerjaan yang membutuhkan tenaga ahli dan kemahiran 

berbahasa inggris. Deputi Gubernur BI (2018) juga mengatakan bahwa kecilnya aliran 

dana masuk remittance ini disebabkan oleh kepemilikan rekening bank untuk PMI 

kurang dari 50% sehingga hal tersebut tidak tercatat secara formal ke dalam bank dan 

kebanyakan diantara mereka masih menggunakan pihak ketiga untuk mengirimkan 

uang mereka dalam bentuk tunai. Dengan adanya kendala tersebut maka akan sulit 

untuk Indonesia memanfaatkan aliran dana masuk remittance sebagai alternatif dalam 

meningkatkan pertumbuhan, maka hal ini perlu diteliti untuk melihat dampak yang 

diberikan pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dalam permasalahan yang terkait 

pada remittance di Indonesia memunculkan pertanyaan, Apakah remittance dapat 

membantu meningkatkan perekonomian di Indonesia? Dan bagaimana dampak yang 

diberikan remittance kepada PDB per kapita yang akan berefek kepada perekonomian 

di Indonesia dalam jangka panjang maupun jangka pendek?  
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mencari tahu bagaimana dampak 

remittance kepada PDB per kapita di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka 

pendek. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

informasi tambahan kepada pembaca terkait dengan pengaruh remittance terhadap 

perekonomian di Indonesia. 

1.4.  Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
 

Aliran dana masuk remittance akan diterima sebagai pendapatan keluarga 

sehingga pendapatan yang dimiliki keluarga tersebut meningkat. Meningkatnya 

pendapatan dapat diartikan sebagai peningkatan daya beli masyarakat. Dengan 

meningkatnya daya beli atau pendapatan masyarakat maka masyarakat akan lebih 

cenderung melakukan konsumsi. Ketika konsumsi masyarakat meningkat maka akan 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi. 

FDI menjadi salah satu faktor penting untuk membantu perekonomian Indonesia. 

Penelitian Cruz (2011) menyatakan bahwa FDI sangat diperlukan dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi karena dana yang terdapat pada FDI bukan termasuk kedalam 

hutang. FDI sangat diperlukan terutama dalam pembiayaan pembangunan berbagai 

fasilitas penting yang dapat meningkatkan laju produktivitas di berbagai aspek baik itu 

dalam segi efisiensi, distribusi barang, maupun kualitas tenaga kerja suatu negara. 

Penelitian Glass dan Saggi (2002) juga menyebutkan bahwa dengan masuknya FDI 

akan meningkatkan produktivitas sebuah perusahaan ketika mengandalkan teknologi 
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yang dikirim dari perusahaan luar negeri. Dengan meningkatnya laju produktivitas maka 

barang atau jasa yang dihasilkan akan menjadi lebih efisien dan efektif, sehingga barang 

menjadi lebih murah dan tenaga kerja memiliki skill yang cukup untuk membantu 

meningkatkan PDB per kapita Indonesia yang kemudian akan berdampak pertumbuhan 

ekonomi. Hasil penelitian Comes, et al. (2018) juga menunjukkan bahwa FDI 

berkontribusi pada pertumbuhan teknologi dan modernisasi, dan secara tidak langsung 

akan memengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Trade openness dapat dilihat sebagai ukuran dari kebijakan ekonomi yang 

mengatur jumlah barang yang masuk ke Indonesia (Ekspor-Impor). Sebagai negara 

yang mengandalkan perdagangan bebas, maka trade openness berpotensi dapat 

meningkatkan PDB per kapita suatu negara. Menurut Keho, (2017) trade openness juga 

dapat meningkatkan produktivitas terutama dengan masuknya teknologi dan ilmu 

pengetahuan sehingga dapat meningkatkan PDB per kapita dan dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dengan kata lain persentase keterbukaan 

perdagangan yang Indonesia tetapkan terhadap negara lain akan menentukan 

sebagaimana laju pertumbuhan ekspor dan impor Indonesia sehingga dapat berdampak 

pada PDB perkapita maupun pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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